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➢ Uji Variabilitas  
Penjelasan: 

Konsep uji validitas untuk menguji instrument yang kita gunakan valid atau tidak.  

- Syarat uji validitas: 

1. Membandingkan nilai r hitung dengan r tabel  

2. Nilai signifikasin (sig) < 0,05 (dikatakan signifikan jika hasil <0,05) 

 

- Langkah – langkah uji di spss  

3. Masukkan semua tabulasi data yang di excel ke spss di coppy termasuk data total keseluruhan) 

4. Kemudian pilih analyze dan pilih correlate bivariate dan pindahkan pernyataan ke kolom variabilitas dan pilih korelasi pearson  

5. Nilai pearson correlation pada tabel merupakan r hitung yang akan dibandingkan dengan r tabel dan nilai signifikan merupakan syarat 

kedua untuk melakukan uji validitas. 

6. Fokus pada tabel total (TQ) 

 

 

 

 



 



R tabel fokus lihat pada bagian N yang merupakan jumlah responden karena jumlah responden 46 maka fokus diangka r tabel 0,291 dengan taraf signifikan 

5%.  Output uji Variabilitas : 

 

Uji validitas instrumen penelitian dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana butir-butir pertanyaan 

dalam kuesioner mampu mengukur variabel yang 

diteliti. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan 

korelasi Pearson Product Moment, yaitu dengan 

membandingkan nilai koefisien korelasi antara skor 

setiap butir pertanyaan dengan skor total variabel 

(item–total correlation). 

Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan 

bantuan program SPSS, diketahui bahwa seluruh 

butir pertanyaan pada variabel Community-Based 

Forest Conservation (X) dan Pengembangan 

Ekowisata Berkelanjutan (Y) memiliki nilai 

Pearson Correlation yang lebih besar dari r tabel 

pada taraf signifikansi α = 0,05 dengan jumlah 

responden N = 46. Selain itu, nilai signifikansi (Sig. 

2-tailed) pada seluruh item menunjukkan nilai < 

0,05, yang menandakan bahwa setiap butir 

pertanyaan memiliki hubungan yang signifikan 

dengan skor total variabel. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh 

item pertanyaan dalam instrumen penelitian 

dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai alat 

ukur dalam pengumpulan data penelitian selanjutnya 

 



 

➢ Uji Korelasi Spearman Rank 
Penjelasan  

Uji Korelasi Spearman Rank digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel berdasarkan data berskala ordinal atau data yang tidak 

berdistribusi normal. Uji ini bertujuan untuk mengukur arah dan kekuatan hubungan antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). 

- Syarat Uji Korelasi Spearman Rank: 

1. Data berskala ordinal (misalnya skala Likert)  

2. Data tidak harus berdistribusi normal  (peringkat) 

3. Jumlah responden relatif kecil (<50) 

4. Hubungan yang diuji bersifat monotonik (arah konsisten)  

 

- Langkah – langkah Uji Korelasi Spearman Rank: 

1. Data sudah lengkap dengan skor variabel X_total dan Y_total  

2. Klik analyze – correlate – bivariate 

3. Input data skor variabel X_total dan Y_total 

4. Klik centang Spearman dan Two-tailed 

5. Klik OK  

 

Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi Spearman Rank (ρ) 

Nilai 𝜌 Kekuatan Hubungan 

0,00 – 0,19 Sangat Lemah 

0,20 – 0,39 Lemah 

0,40 – 0,59 Sedang 

0,60 – 0,79 Kuat 

0,80 – 1,00 Sangat Kuat 

                                                 Sumber: Guilford (1956) 

 

 



 

Output Uji Korelasi Spearman Rank 

 

Correlations 

 CBFC 

Ekowisata 

Berkelanjutan 

Spearman's 

rho 

CBFC Correlation 

Coefficient 

1,000 ,604** 

Sig. (2-tailed) . <,001 

N 46 46 

Ekowisata 

Berkelanjutan 

Correlation 

Coefficient 

,604** 1,000 

Sig. (2-tailed) <,001 . 

N 46 46 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji Korelasi Spearman Rank menggunakan bantuan program SPSS, diperoleh nilai koefisien korelasi Spearman (ρ) 

sebesar 0,604 dengan nilai signifikansi Sig. (2-tailed) < 0,001 pada jumlah responden sebanyak 46 orang. Nilai signifikansi yang lebih 

kecil dari taraf signifikansi α = 0,05 menunjukkan bahwa hubungan antara variabel Community-Based Forest Conservation (CBFC) 

dan Pengembangan Ekowisata Berkelanjutan bersifat signifikan secara statistik. 

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,604 menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel bersifat positif dan kuat, berdasarkan kriteria 

interpretasi koefisien korelasi Guilford (1956). Artinya, semakin tinggi tingkat pengelolaan konservasi hutan berbasis masyarakat, maka 

semakin tinggi pula tingkat pengembangan ekowisata berkelanjutan di kawasan penelitian. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa keterlibatan masyarakat dalam kegiatan konservasi hutan memiliki peran penting dalam mendukung 

keberlanjutan pengembangan ekowisata. Partisipasi masyarakat dalam perlindungan, pemeliharaan, dan pengelolaan kawasan konservasi 

berkontribusi terhadap terjaganya kualitas lingkungan, yang pada akhirnya memperkuat daya tarik wisata alam secara berkelanjutan. 

 



➢ Analisis Deskriptif  
Penjelasan 

Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik data penelitian yang diperoleh dari responden. Analisis 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan data variabel penelitian tanpa menarik kesimpulan yang bersifat generalisasi. Pada penelitian ini, analisis 

deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata (mean) dan tingkat capaian (persentase) dari masing-masing variabel penelitian, yaitu 

variabel Community-Based Forest Conservation (X) dan Pengembangan Ekowisata Berkelanjutan (Y). 

- Komponen Analisis Deskriptif  

Analisis deskriptif dalam penelitian ini meliputi: 

1. Nilai minimum, untuk mengetahui skor terendah responden 

2. Nilai maksimum, untuk mengetahui skor tertinggi responden 

3. Nilai rata-rata (mean), untuk mengetahui kecenderungan umum jawaban responden 

4. Persentase, untuk menentukan kategori tingkat pencapaian variabel 

Standar deviasi disajikan sebagai informasi tambahan mengenai variasi data, namun interpretasi utama difokuskan pada nilai persentase sesuai  

dengan tujuan penelitian.  

- Langkah-langkah Analisis deskriptif di SPSS 

1. Data kuesioner telah di input ke dalam SPSS 

2. Skor total variabel telah dibuat, yaitu X_Total dan Y_Total 

3. Klik_Analyze – decriptive statistics – Descriptives  

4. Masukan variabel X_total dan Y_total  

5. Pilih statistik (mean, minimum, maximum, Std deviasi)  

6. Klik Ok 

 

Output Analisis Deskriptif    

 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif terhadap 46 responden, diketahui 

bahwa variabel Community-Based Forest Conservation (SumX) memiliki 

nilai minimum sebesar 19 dan nilai maksimum 50, dengan nilai rata-rata (mean) 

sebesar 39,78. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pengelolaan konservasi hutan 

berbasis masyarakat berada pada kategori cukup tinggi.  

Sementara itu, variabel Pengembangan Ekowisata Berkelanjutan (SumY) 

memiliki nilai minimum 20 dan maksimum 50, dengan nilai rata-rata sebesar 

42,57. Nilai ini menunjukkan bahwa tingkat pengembangan ekowisata 

berkelanjutan berada pada kategori tinggi.  

 



➢  Interpretasi Hasil Analisis Deskriptif  

Hasil analisis deskriptif selanjutanya di interpretasikan dalam bentuk persenntase capain untuk menentukan katagori tingkat pencapaian masing 

masing variabel, seperti rendah, sedang, atau tinggi. Interpretasi ini digunakan untuk memberikan gambaran kondisi umum variabel penelitian 

sebelum dilakukan analisis hubungan antar variabel menggunakan uji Korelasi Spearman Rank  

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑀𝑒𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

 

Kategori Persentase Skor dan Interpretasi 

Persentase 

(%) 

Kategori Interpretasi 

0% – 49% Rendah Partisipasi masyarakat atau tingkat pengembangan ekowisata masih lemah; sebagian besar 

indikator belum terpenuhi; keterlibatan atau implementasi konservasi belum konsisten 

50% – 74% Sedang Partisipasi masyarakat atau pengembangan ekowisata berjalan namun belum optimal; 

beberapa indikator terpenuhi tetapi masih perlu penguatan dalam praktik konservasi 

ataupun pengelolaan wisata. 

75% – 100% Tinggi Partisipasi masyarakat kuat dan implementasi pengelolaan ekowisata berjalan baik; 

sebagian besar indikator terpenuhi, menunjukkan dukungan dan keterlibatan nyata dalam 

konservasi dan ekowisata berkelanjutan. 

Sumber: Taylor (2020)  

Hasil Interpretasi Persentase: 

 

variabel Mean Skor Maks Persentase Katagori 

SumX 39,7826 50 79,57 Tinggi 

SumY 42,5652 50 85,13 Tinggi 

 


